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INTRODUCTION

Pendidikan agama memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa di
Indonesia. Salah satu nilai yang perlu ditanamkan sejak dini adalah pentingnya sedekah, yang
merupakan bagian dari ajaran agama Islam yang sangat mendalam dan bermanfaat. Sedekah
tidak hanya mengajarkan siswa untuk berbagi dengan sesama, tetapi juga mendekatkan mereka
kepada Allah SWT. Di SDIT Cahaya Madani Lubuk Sikaping, meskipun ada pelajaran agama
yang mengajarkan tentang sedekah, masih banyak siswa yang kurang memahami betapa besar
keutamaan dan manfaat sedekah dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih efektif dalam mengajarkan nilai-nilai tersebut (Kurniawan, 2020).
Salah satu metode yang bisa diterapkan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
keutamaan sedekah adalah melalui model pembelajaran Discovery Learning. Pembelajaran ini
mendorong siswa untuk aktif mencari dan menemukan informasi dengan cara mereka sendiri,
sehingga mereka dapat lebih memahami makna mendalam dari setiap ajaran yang mereka
pelajari, termasuk tentang sedekah. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat (2020)
menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai
materi yang sebelumnya dianggap sulit dipahami.

Di SDIT Cahaya Madani Lubuk Sikaping, banyak siswa yang menganggap sedekah hanya
sebagai kewajiban agama tanpa melihat manfaat jangka panjang yang bisa mereka peroleh.
Mereka cenderung tidak mengaitkan sedekah dengan kehidupan sehari-hari, seperti dalam hal
berbagi kepada teman atau membantu orang yang membutuhkan. Padahal, sedekah tidak hanya
berdampak pada orang yang menerima, tetapi juga bagi yang memberi, dengan membawa
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keberkahan dalam hidupnya. Oleh karena itu, pembelajaran tentang sedekah perlu lebih
mendalam agar siswa bisa merasakan manfaatnya secara langsung dalam kehidupan mereka
(Sutrisno, 2020).

Pembelajaran berbasis penemuan atau Discovery Learning adalah pendekatan yang
memungkinkan siswa untuk menemukan pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri melalui
eksplorasi dan pengalaman. Dengan model ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara
pasif dari guru, tetapi mereka juga diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan
menemukan jawabannya sendiri melalui diskusi kelompok, percakapan, dan eksperimen.
Dalam konteks sedekah, model ini bisa mendorong siswa untuk mengeksplorasi lebih dalam
tentang apa itu sedekah, bagaimana sedekah dilakukan, serta apa dampak positif yang bisa
dirasakan baik oleh pemberi maupun penerima (Fitriani, 2020).

Namun, penerapan model Discovery Learning di SDIT Cahaya Madani Lubuk Sikaping juga
tidak tanpa tantangan. Salah satu masalah yang sering ditemui adalah kurangnya keterampilan
siswa dalam menghubungkan materi yang mereka pelajari dengan pengalaman pribadi.
Beberapa siswa masih merasa bahwa pembelajaran agama adalah top-down dan tidak bisa
diterapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini mengindikasikan bahwa guru perlu
lebih kreatif dalam mengaitkan materi ajar dengan kehidupan nyata siswa agar mereka bisa
lebih mengaplikasikan apa yang mereka pelajari (Mulyasa, 2017).

Selain itu, keterbatasan waktu juga menjadi tantangan dalam penerapan model Discovery
Learning. Pembelajaran yang berbasis eksplorasi dan diskusi memerlukan waktu yang lebih
panjang dibandingkan dengan model pembelajaran yang lebih tradisional. Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk mengelola waktu dengan baik agar setiap siswa dapat memperoleh
kesempatan yang sama untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian oleh Hidayat
(2021) menunjukkan bahwa pengelolaan waktu yang efektif dalam pembelajaran berbasis
discovery sangat penting untuk memastikan setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar
yang optimal.

Siswa di SDIT Cahaya Madani Lubuk Sikaping juga berasal dari latar belakang yang beragam,
yang mempengaruhi cara mereka menyerap materi pembelajaran. Beberapa siswa lebih cepat
memahami materi, sementara lainnya membutuhkan waktu lebih lama untuk mengaitkan
konsep-konsep agama dengan kehidupan mereka. Oleh karena itu, guru perlu memiliki
keterampilan dalam mengelola keberagaman kemampuan di kelas agar proses pembelajaran
dapat berjalan secara efektif dan inklusif. Sutrisno (2020) menyatakan bahwa pengelolaan
kelompok yang baik akan meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memberi ruang bagi
setiap siswa untuk berkembang.

Pendekatan Discovery Learning dapat membantu siswa untuk lebih memahami pentingnya
sedekah jika mereka diberi kesempatan untuk mengeksplorasi manfaat sedekah secara
langsung. Dalam kegiatan kelompok, siswa dapat diberi tugas untuk melakukan kegiatan
sosial, seperti mengumpulkan donasi atau membantu orang yang membutuhkan, dan kemudian
merefleksikan pengalaman mereka. Pembelajaran berbasis pengalaman seperti ini
memungkinkan siswa untuk merasakan langsung manfaat dari sedekah dan mengaitkannya
dengan kehidupan mereka sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Yusuf (2022),
yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dapat memperkuat pemahaman
siswa terhadap nilai-nilai agama.

Selain meningkatkan pemahaman mengenai keutamaan sedekah, pembelajaran dengan model
Discovery Learning juga dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. Siswa akan belajar
untuk bekerja sama dalam kelompok, berkomunikasi dengan baik, dan berbagi tanggung
jawab. Pembelajaran yang berbasis pada kolaborasi ini memungkinkan siswa untuk belajar
secara sosial, yang dapat memperkaya pengalaman mereka dalam mempraktikkan nilai-nilai
agama dalam kehidupan mereka (Azizah, 2021). Oleh karena itu, model ini juga sangat efektif
dalam membentuk karakter siswa yang lebih empatik dan peduli terhadap sesama.
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Namun, ada tantangan dalam merancang tugas-tugas yang berbasis pada refleksi dan
pengalaman sedekah. Beberapa siswa mungkin merasa tidak terbiasa dengan kegiatan berbagi
atau tidak menganggapnya sebagai sesuatu yang penting. Oleh karena itu, guru perlu
memberikan contoh konkret dan bimbingan lebih lanjut agar siswa memahami nilai mendalam
dari sedekah, serta bagaimana mereka bisa melaksanakannya dalam kehidupan mereka. Hal ini
sejalan dengan temuan yang disampaikan oleh Hidayat (2021), yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis nilai agama harus dilengkapi dengan pembiasaan agar siswa dapat
merasakan manfaatnya.

Di sisi lain, penerapan pembelajaran Discovery Learning juga memerlukan perubahan mindset
dari siswa yang biasanya pasif dalam menerima informasi. Pembelajaran yang berbasis
eksplorasi dan diskusi ini mengharuskan siswa untuk lebih aktif dalam mencari tahu dan
menggali pemahaman mereka sendiri. Ini memberi mereka rasa memiliki terhadap materi yang
mereka pelajari dan meningkatkan rasa tanggung jawab mereka dalam mengamalkan ilmu
agama. Fitriani (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran yang berbasis pada pertanyaan dan
pencarian jawaban meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa secara signifikan.

Selain meningkatkan pemahaman dan keterlibatan, pembelajaran Discovery Learning juga
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk mengamalkan sedekah. Dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mendalami konsep sedekah melalui pengalaman langsung,
mereka menjadi lebih termotivasi untuk mengaplikasikan ilmu yang mereka pelajari dalam
kehidupan nyata. Ini juga memberikan mereka pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya
memberi bagi sesama dan bagaimana sedekah dapat membawa keberkahan dalam hidup
mereka. Mulyasa (2017) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman meningkatkan
keterlibatan siswa, yang pada gilirannya mempengaruhi sikap dan tindakan mereka.
Kesimpulannya, penerapan model pembelajaran Discovery Learning di SDIT Cahaya Madani
Lubuk Sikaping dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai keutamaan sedekah. Melalui
pembelajaran yang berbasis eksplorasi, diskusi, dan pengalaman langsung, siswa tidak hanya
memahami teori tentang sedekah, tetapi juga merasakan manfaatnya secara langsung.
Penelitian ini membuktikan bahwa model ini dapat memberikan dampak positif dalam
memperdalam pemahaman siswa tentang nilai-nilai agama, serta meningkatkan kualitas
karakter dan keterampilan sosial mereka. Penelitian oleh Rahmat (2020) menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berbasis penemuan sangat efektif dalam membentuk pemahaman yang
mendalam mengenai nilai-nilai agama.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk
mengeksplorasi penerapan model pembelajaran Discovery Learning dalam meningkatkan
pemahaman siswa tentang keutamaan sedekah di SDIT Cahaya Madani Lubuk Sikaping. PTK
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melaksanakan perbaikan dalam pembelajaran
secara bertahap melalui dua siklus yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Setiap siklus dirancang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berdasarkan
temuan dari siklus sebelumnya. Pada siklus pertama, peneliti merancang aktivitas
pembelajaran yang berbasis eksplorasi, di mana siswa diajak untuk menemukan konsep
sedekah dan manfaatnya melalui diskusi kelompok dan tugas berbasis pengalaman. Kemudian,
pada siklus kedua, peneliti memperbaiki langkah-langkah pembelajaran berdasarkan refleksi
dan umpan balik siswa dari siklus pertama, untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
sedekah dengan lebih mendalam.

Subjek penelitian ini adalah 30 siswa kelas V di SDIT Cahaya Madani Lubuk Sikaping yang
mengikuti pelajaran agama Islam. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara, dan
angket. Observasi dilakukan untuk melihat keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok dan
eksplorasi konsep sedekah. Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa untuk mengetahui
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pemahaman mereka tentang keutamaan sedekah dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Angket digunakan untuk mengukur perubahan sikap dan pemahaman siswa tentang
sedekah sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Discovery Learning. Data yang
terkumpul dari observasi, wawancara, dan angket akan dianalisis untuk menilai sejauh mana
model ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yang diperoleh dari
wawancara dan observasi dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk
mengidentifikasi perubahan dalam pemahaman dan keterlibatan siswa tentang sedekah. Data
kuantitatif dari angket yang diisi siswa sebelum dan setelah siklus dianalisis menggunakan
statistik deskriptif untuk mengukur tingkat perubahan pemahaman siswa terhadap sedekah.
Gabungan antara kedua metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai dampak penerapan model Discovery Learning terhadap
pemahaman dan sikap siswa mengenai keutamaan sedekah. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran agama di sekolah dasar.

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning di
SDIT Cahaya Madani Lubuk Sikaping berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai
keutamaan sedekah. Pada siklus pertama, meskipun siswa menunjukkan minat terhadap topik
yang dibahas, pemahaman mereka mengenai konsep sedekah masih terbatas pada aspek ritual
dan kewajiban agama. Sebagian besar siswa belum dapat mengaitkan sedekah dengan
dampaknya terhadap kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini sejalan dengan temuan oleh
Kurniawan (2020), yang menyatakan bahwa meskipun banyak siswa yang terlibat dalam
pembelajaran, mereka sering kali kesulitan untuk menghubungkan nilai-nilai agama dengan
situasi praktis dalam kehidupan mereka.

Pada siklus kedua, setelah dilakukan perbaikan pembelajaran berdasarkan temuan siklus
pertama, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa. Siswa mulai mengaitkan
sedekah dengan aspek sosial, seperti meningkatkan rasa empati terhadap orang yang
membutuhkan dan bagaimana sedekah bisa memperbaiki hubungan antar sesama. Penelitian
oleh Hidayat (2021) menunjukkan bahwa dengan pembelajaran berbasis eksplorasi, siswa
dapat lebih aktif menemukan dan menginternalisasi manfaat dari sedekah, serta
mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Pembelajaran berbasis Discovery Learning juga berhasil meningkatkan keterlibatan siswa
dalam diskusi kelompok. Pada siklus pertama, meskipun siswa menunjukkan ketertarikan
dalam diskusi, beberapa siswa masih enggan mengungkapkan pendapat mereka secara terbuka.
Namun, pada siklus kedua, setelah guru memberikan kesempatan lebih luas untuk berdiskusi
dan berbagi pengalaman, banyak siswa mulai berani mengemukakan pemikiran mereka tentang
sedekah dan dampaknya. Hal ini menunjukkan bahwa dengan memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengeksplorasi ide mereka secara bebas, pemahaman mereka akan lebih
mendalam (Fitriani, 2020).

Siswa juga mulai memahami bahwa sedekah tidak hanya terbatas pada pemberian uang atau
barang, tetapi juga meliputi berbagi waktu dan tenaga untuk membantu orang lain. Pada siklus
kedua, siswa melakukan tugas berupa kegiatan sosial, seperti membantu teman yang kesulitan
atau ikut serta dalam kegiatan bakti sosial. Mereka melaporkan bahwa pengalaman ini
membuat mereka merasakan langsung manfaat sedekah dan mengaitkannya dengan
kebahagiaan yang mereka rasakan. Hal ini memperkuat hasil penelitian oleh Sari (2020), yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman memungkinkan siswa untuk lebih
memahami konsep-konsep agama secara nyata.

Namun, tantangan dalam penerapan model Discovery Learning adalah pengelolaan kelompok
yang beragam. Beberapa siswa memiliki pemahaman yang lebih cepat dan mendalam,
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sementara yang lainnya membutuhkan lebih banyak waktu untuk mengeksplorasi materi.
Ketidakseimbangan ini dapat memengaruhi dinamika kelompok, karena siswa yang lebih cepat
dalam memahami materi cenderung mendominasi diskusi. Oleh karena itu, guru perlu
memperhatikan dinamika kelompok agar setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi. Penelitian oleh Rahmat (2020) menunjukkan bahwa pengelolaan kelompok
yang efektif sangat penting dalam memastikan pembelajaran berbasis Discovery dapat berjalan
lancar.

Meskipun ada tantangan tersebut, model Discovery Learning terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa mengenai sedekah. Melalui diskusi dan tugas berbasis
pengalaman, siswa menjadi lebih aktif dalam mencari tahu dan menerapkan nilai-nilai yang
mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang melibatkan eksplorasi ini
juga meningkatkan minat siswa terhadap materi, karena mereka tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga secara aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran
(Mulyasa, 2017).

Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan dalam keterampilan sosial mereka. Dalam
diskusi kelompok, mereka belajar untuk mendengarkan pendapat teman-teman mereka, saling
menghargai, dan bekerja sama untuk memahami konsep sedekah. Pembelajaran yang berbasis
kolaborasi ini memungkinkan siswa untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Yusuf
(2022), yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dan berbasis diskusi dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa yang sangat penting dalam kehidupan mereka di luar
sekolah.

Peningkatan pemahaman siswa terhadap sedekah juga tercermin dalam sikap mereka yang
lebih positif terhadap tindakan berbagi. Siswa yang sebelumnya tidak terlalu tertarik dengan
kegiatan sosial, kini mulai memahami bahwa sedekah adalah salah satu cara untuk
mendapatkan keberkahan dan kedamaian dalam hidup. Mereka tidak hanya melaksanakan
sedekah dalam bentuk uang atau barang, tetapi juga mulai menunjukkan sikap berbagi dalam
kegiatan sehari-hari, seperti membantu teman yang kesulitan. Hal ini memperlihatkan bahwa
pembelajaran yang berbasis pada pengalaman langsung dapat meningkatkan penerapan nilai-
nilai agama dalam kehidupan siswa (Azizah, 2021).

Penerapan model Discovery Learning dalam mengajarkan sedekah juga mendorong siswa
untuk lebih memahami dampak positif dari sedekah terhadap diri mereka sendiri. Siswa mulai
menyadari bahwa sedekah tidak hanya bermanfaat bagi orang lain, tetapi juga memberi mereka
kebahagiaan dan kepuasan batin. Beberapa siswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih
tenang dan damai setelah melakukan kegiatan sedekah, baik secara material maupun non-
material. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Hidayat (2021), yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman dapat memperdalam pemahaman siswa tentang manfaat
langsung dari nilai-nilai agama.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa model Discovery Learning efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai keutamaan sedekah. Dengan memberikan
siswa kesempatan untuk mengeksplorasi dan mengaplikasikan apa yang mereka pelajari dalam
kehidupan nyata, mereka tidak hanya memahami teori tentang sedekah, tetapi juga merasakan
dampak positif dari sedekah tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Sari (2020),
yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis penemuan meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep agama secara lebih mendalam dan aplikatif.

Walaupun terdapat tantangan dalam pengelolaan waktu dan dinamika kelompok, hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa model Discovery Learning dapat membantu siswa lebih
memahami pentingnya sedekah dalam kehidupan mereka. Pembelajaran ini memfasilitasi
siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai agama secara lebih mendalam, serta membentuk
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karakter yang lebih peduli terhadap sesama. Dengan demikian, penerapan model ini dapat
dioptimalkan untuk pembelajaran agama di sekolah dasar (Sutrisno, 2020).

Sebagai kesimpulan, penerapan model Discovery Learning di SDIT Cahaya Madani Lubuk
Sikaping dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang keutamaan sedekah dan membentuk
karakter siswa yang lebih peduli dan empatik terhadap sesama. Pembelajaran berbasis
pengalaman ini memberikan siswa kesempatan untuk mengeksplorasi dan menerapkan nilai-
nilai agama dalam kehidupan mereka, yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan agama di
sekolah dasar. Oleh karena itu, model ini dapat dijadikan pilihan strategis dalam mengajarkan
nilai-nilai agama di sekolah dasar secara lebih efektif.

CONCLUSION

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di SDIT Cahaya Madani Lubuk Sikaping, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning secara signifikan
meningkatkan pemahaman siswa tentang keutamaan sedekah. Melalui penerapan model ini, siswa tidak
hanya belajar tentang konsep sedekah secara teori, tetapi juga memahami manfaat praktis dari sedekah
melalui pengalaman langsung dan refleksi. Pada siklus pertama, meskipun terdapat peningkatan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, pemahaman mereka masih terbatas pada pengertian dasar
sedekah. Namun, pada siklus kedua, setelah perbaikan dilakukan berdasarkan temuan siklus pertama,
siswa menunjukkan pemahaman yang lebih dalam dan dapat mengaitkan konsep sedekah dengan
kehidupan sehari-hari mereka, seperti berbagi dengan teman dan membantu orang yang membutuhkan.

Model Discovery Learning terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial dan empati
siswa. Pembelajaran berbasis diskusi kelompok dan tugas berbasis pengalaman mendorong siswa untuk
lebih aktif berinteraksi, mendengarkan pendapat teman, serta berbagi pengetahuan. Hal ini juga
memperkuat kemampuan siswa untuk bekerja sama dan menghargai pandangan yang berbeda.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman, seperti tugas berbagi atau
kegiatan sosial, mampu meningkatkan motivasi siswa untuk mengaplikasikan sedekah dalam kehidupan
mereka.

Meskipun terdapat tantangan dalam pengelolaan waktu dan dinamika kelompok, penerapan
model Discovery Learning telah terbukti memberikan dampak positif pada pemahaman dan penerapan
nilai sedekah di kalangan siswa. Dengan demikian, model ini sangat dianjurkan untuk diterapkan dalam
pembelajaran agama, khususnya dalam mengajarkan nilai-nilai sosial dan moral di sekolah dasar.
Pembelajaran berbasis penemuan membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai agama secara lebih
mendalam, serta membentuk karakter mereka untuk menjadi pribadi yang lebih peduli terhadap sesama.
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